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4_\\

ﬂ dunan adalah contoh aset tetap berwujud, yaitu aset dengan bentuk fisik
\\_'__/-")

dan umumnya bersifat permanen. Memiliki bentuk fisik dengan bentuk dan
ukuran yang berbeda, digunakan dalam operasi operasional, dan tidak dijual
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memiliki bentuk fisik dikenal sebagai aset tetap tidak berwujud. Biasanya, aset ini
berbentuk hak komersial milik perusahaan.
Menurut ISAK 35, gereja yang dimiliki oleh kelompok atau badan hukum
adalah yayasan yang bertentangan dengan organisasi nirlaba. Sebuah organisasi
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SGF,I\lo.SZ, Mergelo, Gedongan, Kec. Magersari, Kota Mojokerto, Jawa
Timur. Gepekris memiliki 5 majelis aktif. Tugas pastoral atau kegiatan gereja
meliputi Ibadah Besar, Ibadah Pemuda, Ibadah Wanita, Ibadah Sekolah Minggu,

dan Ibadah Kelompok Tumbuh Bersama (KTB) dilakukan oleh Gepekris.



Penyajian laporan keuangan yang baik sangat berguna bagi organisasi non
laba, agar dapat meminimalkan keraguan masyarakat terhadap organisasi non laba
dan juga meningkatkan kredibilitas organisasi non laba tersebut. Menurut UU No.
16 Iahun 2001, organisasi dan entitas nirlaba harus menyiapkan akun keuangan
yanE ﬁsual dengan standar pelaporan akuntansi Indonesia. Standar yang dibuat
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Penelitian saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di
GEPEKRIS Mojokerto, berbeda dengan Yayasan Gunung Al-Manar, Kecamatan

Pujud, dan Kabupaten Rokan Hilir.



Berdasarkan temuan penelitian dengan judul Kesiapan Melaksanakan
Penyajian Laporan Kuenagan Berbasis ISAK 35 di MI Sunan Ampel Mojokerto
yang dilakukan oleh Zakiah dkk. Laporan keuangan MI Sunan Ampel Mojokerto
merkunjukkan bahwa proses yang digunakan untuk mempersiapkannya, yang
seb |%1 besar terdiri dari pendokumentasian pengeluaran dan pendapatan, tidak
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terminologi yang cocok bagi entitas yang berorientasi laba, termasuk entitas bisnis
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah bagaimana Gereja Persekutuan Kristen (GEPEKRIS) di Mojokerto
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ISAK 35, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pihak-pihak



yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan Gereja Persekutuan Kristen
(GEPEKRIS) Mojokerto.
3. Bagi Universitas
Studi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber untuk tesis

ersitas Katolik Darma Cendika, yang akan tersedia untuk semua
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1.5% guing Lingkup Penelitian
%%ﬁeéja Persekutuan Kristen (GEPEKRIS) Mojokerto, sebuah organisasi
keaéaﬁa%, menjadi subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
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anya GEPEKRIS Mojokerto yang dapat menggunakan temuan laporan
keuangan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu laporan keuangan
periode Januari 2021 hingga Desember 2021, sebagai panduan dalam

penyusunan laporan keuangan periode berikutnya.



